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PRINSIP-PRINSIP PEMOTIVA~ IAN 
PENDAHULUAN 
Sekilas lintas ikhwal pemotivasian merupakan salah 
sa tu peker jaan manajemen yang sederha na, tetapi se ­
benarnya juga paling rumit. Sederhana kat' ena orang­
orang pada dasarnya tennotivasi a tau terdorong untuk 
berperilaku dalam car a tertentu yang dirasa kan meng ­
arah kepada perolehan imbala n. Kalau demikian, me ­
motivasi orang tentunya mudah; upayakan saja menge­
tahui hal-hal yang dibutuhkannya dan gu na kan hal itu 
sebagai kemungkinan imbal an. Tetapi, hal i tu ter­
nyata tidak semudah yang di perki rakan. Keti dakmudallan 
itu, untuk satu hal saja, karena apa yang dipandang se­
seorang sebagai imbalan yang penting, mungkin sekali 
tidak demikian halnya oleh orang lain . Di samping 
itu, perlu diingat bahwa suatu imbalan tida k akan 
memotivasi seseorang apabila ia merasa bahwa upaya 
(perilaku) yang dilakukannya tidak akan mungkinmeng­
arah kepada perolehan imbalan i tu. 
Sekalipun soal pemotivasian merupakan hal yang rumit, 
tidak ada keraguan lagi bahwa hal itu merupakan lini 
dasar manajemen. Para pemimpin dalam bentuk organi­
sasi apapun tidak akan dapat mencapai hasil apa­
bila tidak dapat memotivasi pengikutnya (bawahan, 
staf, pegawai, atau anggota kelompok). Oleh sebab 
itu, kerumitan soal pemotivasian hendaknya dipandang 
sebagai kenyataan hidup dan kerenanya perlu di telaah 
benar hal-hal yang ki ta ketahui tentang pemotivasian 
orang-orang. 
PERISTILAHAN POKOK 
Hampir semua penulis bersepakat bahwa dorongan dari 
dalam (tensi internal) merupakan akar motivasi, dan 
peri laku yang tennotivasi bertujuan untuk mengurangi 
tens i i tu. 
1 
Tensi ini akan terkurangi apabila telah terpenuhi me­
l alui pemuasan kebutuhan t ertentu yang menimbulkan 
orang untuk berperilaku . Apabila pemuasan kebutuhan 
i tlJ terhCJTIbat, maka seseorang mungkin akan mencat'i 
jal an untuk menga tasi nya demi pemuasan kebutuhannya 
atau kemungkinan juga ia akan merasa putus asa . Hal 
ini untuk sebagian besar bergantung pada sejauh mana 
nilai penting dari kebutuhan yang akan dipenuhi. 
GAMBAR 1 	 KAITAN ANTARA MOTIVASI, INSENTIF, DAN KE­
PUASAN 
TIMBULNYALp ., 'Ku yang terffioti\lasi-"' I'INSENTIF ATAU~EBUTUHAN er> a 	 IMBALAN 
'erilaku yang ~ I I 
termot . I-' IINSENTIF ATAU 
1Vas i~ IIMBALAN 
~~ ' I 
r­, r4-EN~G-A-Kr-B-AT-K.-,;A......Ni 
pums ASA 
MODEL PENGHARAPAN DALAM PROSES MOTIVASI 
Victor VroOOl telah mengenbangkan teori motivasi yang 
memperhitungkan pengharapan seseorang untuk berhasi l.i 
Vroom mengemukakan bahwa motivasi pada dasarnya tim­
bul apabila terjadi dua hal: 
• 	Apabila nilai hasil (imbalan) tertentu (seperti 
menjadi kepala desa) sangat tinggi bagi orang itu: 
dan 
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• 	Apabila orang itu merasa bahwa ia merniliki kesempat­
an yang cukup baH untuk memperoleh has i lnya J1W2 1a lui 
upaya yang di lakukan. 
GAMBAR 2 GARIS BESAR TEORI MOTIVASI VROOM 
APABILA SESEORANG MERASA DAN ORANG I TU r~ENGETA­
BAHWA UPAYANYA AKAN MENG­ HUI BAHWA PENYELESAIAN 
ARAH PADA PENYELESAIAN TUGAS AKAN MENGARAH PA­
TUGAS TERTENTU DA HASIL YANG PENTING 
(SEPERTI PEMENUHAN AKAN 
STATUS ATAU PENGAKUAN) 
[MAKA. HOTlV 
T 
AS I AKAN J 
TIMBUL 
PENDAPAT PARA AHLI TENTANG HAL-HAL YANG DIBUTUHKAN 
MANUSIA 
Hirarki Kebutuhan 
Abraham Maslow mengemukakan bahwt marusia meniliki 
1ima kategori kebutuhan pokok: kebutuhan pisiologis, 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosia 1, kebutuhan ego, 2dan kebutuhan perwujudan diri. Maslow menyatakan 
bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut membentuk suatu 
t 	 hirarki atau tangga dan masing-masi ng kebutuhan i tu 
hanya akan aktif apabila kebutuhan yang lebih rendah 
terpenuhi. 
~ 
Kebutuhan PisiolQ9is. Tingkat kebutuhan yang paling 
renaah dalam hirarki Maslow, yaitu kebutuhan paling 
pokok yang dimiliki manusia, misal: kebuwhan akan 
makanan, minuman, tempat tinggal, atau istirahat. 
Kebutuhan Rasa Aman. Kebutuhan akan perlindungan 
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dari ma ra bahaya atau kehila ngan sesuatu, yaitu kebu tuh­
an akan jami nan keamanan. 
Kebutuhan Sosia l . Kebutuhan ini mi salnya kebutuhan un­
Otuk ber afiliasi, memberi dan mener ima kas i h saya ng, per­
sahabatan. 
~ Kebutu han~. Kebutuhan ini di t af s irkan sebagai (1) 
kebu tu han yang berka i t an dengan kehonnatan di r i seseorang 
-- kebutuhan akan ra sa yakin atas di d sendiri, kemand i' rian, 
keberhas il an, pengetahuan ; dan (2) kebutuhan yang ber­
kai tan dengan reputasi seseorang --kebutuhan akan sta tus, 
pengakuan . penghargaan, atau penghormata n dari orang lain. 
Kebutuhan i ni bi asanya j arang t er penu hi, karenanya orang 
manil Hi kebutuhan yang kons tan terhadapnya . 
Kebu tuh~n_ f~rwujudan Oi ri . Kebu tuhan i ni merupakan pa­
ling t inggi dalam hirarki Maslow, yaitu kebutuhan yang 
hanya mulai mendominas i perilaku seseorang apabila semua 
kebutuhan pada ti ngka t yang pal ing r endah te lah te rpe­
nuh;. Kebutuhan i n; ada lah kebutuhan ya ng dimili ki se­
mua or ang untuk menjadi orang yang di rasaka n dapat d;wu­
judka n. Misalnya , kebutuhan ;nil ah yang memot ivas; 
orang untu k bekerja keras pada siang hari untu k kemudi an 
meng ; kut i ku liah di sore hari untuk mencapai gelar ke­
sarjanaan. 
QAMBAR 3 HIRARKI KEBUTUHAN MASLOW KEBUTUHAN 
PE RWU JUOAN 
KEBUTUHAN OIRIr 








r'btivator dan Iklim [saik 
Frederick Herzbe!9' memilah hirarki kebutuhan Maslow 
menjadi: kebutufian ting_kat rendah (pisiol ogis, rasa 
aman, dan sosial) dan kebutuhan tingkat tinggi (ke­
't butuhan ego dan perWJ.iudan dir i) dan mengemukakan 
bahwa cara terbaik unwk manotivasi seseoran~ IJIda,lah 
dengan memenuhi kebutuhan tingkat tingginfl' 
Herzberg mengemukakan bahwa apabila fa tor-faktor 
iklim baik (seperti kondisi kerja, gaji, dan penye­
liClan yang baik) tidak memadai, maka orang tidak 
akan puas. Tetapi penambahan faktor-faktor i tu pada 
pekerjaa n merupakan cara yang pa 1 i ng je lek untuk me­
motivasi seseorang. karena kebutuhan tingkat rendah 
cepat dapat terpenuhi. Dan apabila terpenuhi, tawar­
an harus 1 ebih di ti ~katkan untuk dapat memotrnSl 
seseorang. Faktor-fa tor iklim baik, pada dasarnya 
hanya baik mencegah ketidakpuasan. Sebaliknya, me­
nurut Herzberg, faktor-faktor isi pekerjaan atau mo­
tivator (seperti kesempatan berprestasi, pengakuan 
menerima tanggung jawab lebih besar) Elapat memotivasi 
karena memenuhi keootuhan tingkat tinggi orang-orang. 
Inilah kebutuhan yang belum terpenuhi sebelumnya untuk 
mana orang-orang msniliki idaman tanpa batas. 
Kebutuhan Berprestasi, Berkuasa, dan Berafil1asi 
JohiL.Atki nson dan David Mcel elland mengsnukakan bahwa 
semtJr"" orang memi 1 i ki kebutuhan berpres tasi , berkuasa 
dan berafiliasi. 4 Orang-orang yang mernilik1 kebutuhan 
untuk berprestasi lebih menyuka1 situasi-si11Jas1 yang 
mengandung resiko moderat dan situas1-situasi d1 mana 
mereka dapat msnberi sumbangan nyata. Mereka juga le­
bih suka menerima balikan yang segera dan nyata ber­
kenaan dengan prestasi mereka . Mereka tennotivas i 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang menantang. 
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Orang-orang yang memi 1 i k i ti ngka t kebu tuhan yang t i ng­
gi lebih mcnyukai situasi di mclna me reka dapat 111011­
peroleh dan nl em pe rtahaflkan kend a li sarana untuk mem­
pengaruhi orang lain. Mereka suka berada pada posisi 
memberikan saran dan pendapat, serta menggunakan orang 
lain sebagai alat. Sebagian orang memiliki kebutuhan 
0( ' 	 untuk berafiliasi. Mereka memiliki kebutuhan yang 
kuat untuk membina persahabatan yang erat dan untuk 
menerima kasih sayang dari orang lain. t~ er eka secara 
r" ' 	 terus-menerus berupaya menciptakan hubun gan persaha­
" batan. Pada dasarnya tiap orang memiliki ketiga ke­
butuhan tersebut dengan kadar yang berbeda-beda dan 
tidak ada orang yang memiliki ketiga kebu·tuhan itu da­
lam iiroporsi yang sama. 
Teori Keadilan dalam Motivasi 
~-
Teori keadilan dalam motiva s i berasumsi bahwa orang 
juga memiliki kebutuhan untuk mempertahankan keseim­
bangan antara hal-hal yang dipandang sebagai masukan­
nya (i npu t) a tau sumbanga nnya deng an i mba 1an ya ng 
diperoleh. 
Para psikolog percaya bahwa apabila seseorang meman­
dang adanya ketidakadilan antara hal-hal yang diberi­
kannya dengan hal-hal yang ia terima, maka akan tim­
bul tensi atau dorongan dalam pikiran orang itu, dan 
ia akan tennotivasi oleh kebutuhan untuk mengurangi 
atau menghilangkan ketidakseimbangan itu. ~lisalnya, 
apab i 1 a s i Ami nah merasa bahwa i a menerima gaji 1 ebi h 
rendah dari yang seharusnya ia terima. maka ia mungkin 
akan mengu rangi upayanya da 1 am pekerjaan, barangka 1 i 
dengan mengurangi waktu kerja atau bekerja lebih lam­
ban. Apabila ia merasa mendapat gaji lebih besar da­
ri seharusnya, maka ia mungkin akan melipatgandakan 
kontribusinya dalam pekerjaan. Tetapi, salah satu 
segi yang rumit tentang hal ketidakadilan itu adalah 
bahwa hampir semua orang memiliki pandangan mel am ­
bung atas prestasi dan kontribusinya sendiri dan juga 
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sering cenderung melakukan tanggapan yang ke liru ter­
hadap penghasilan orang la i n. 
Arti Motivasi Menurut Saul Gellennan 
Gellerman mengemuka kan bahwa manusia tidak se kedar 
membutuhkan uang, status, atau prestasi demi hal-hal 
itu sendiri. Sebaliknya hal-hal itu hanyalah merupa­
.. 	 kan wahana yang digunakan orang untu k mencapai keber ­
adaan yang iasinginkan, atau me njadi orang yang dike~ 
hendakinya. Menurut Gellerman tujuan akhir motivas i 
adalah untuk merealisasi citra pribadi (self- con ceQ!). 
yai tu untuk hidup dalam cara yang sesuai dengan peran­
an yang diinginkan, untuk diperlakukan dalam cara yang 
sesuai dengan kedudukan, dan untuk dihargai dalam cara 
yang mencenninkan tingkat kemampuan. Untuk s ebag i an 
besar, apa yang diungkapan Gellerman pada dasa r nya se­
suai dengan hal yang dikemukakan Maslow dan para psi­
kolog lainnya (Herzberg, misalnya) . 
R I NGKASAN 
1. 	 Manusia memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dan 
dal am proporsi yang berbeda-beda pula, yang men­
cakup: 
a. 	Sejumlah kebutuhan keberadaan atau P1S1 Ologis, 
termasuk makan, minum, tempat tinggal, dan pa­
kaian. 
i b. 	 Kebutuhan rasa aman 
c. 	Kebutuhan sosial 
d. 	 Kebutuhan akan penghargaan dan pengakuan 
e. 	 Kebutuhan akan pengendalian dan kemandirian pri­
badi. 
f. 	 Kebutuhan akan keyakinan, prestasi,dan perwujud­
an diri. 
2. Kebutuhan yang terpenuhi bukanlah motivator. 
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3. 	Kebutuhan manusia tersusun dalam dua tingkat hirarki. 
Kita mengetahui bahwa kebutuhan manusia tidaklah ter­
susun dalam hirarki yang be~hadap seperti yang diaju­
kan Maslow. Lebih bermanfaat untuk berasumsi bahwa 
kebutuhan itu terdiri dalam hirarki dua tingkat. di­
mana kebutuhan tingkat tinggi hanya akan tergerak 
apabila kebutuhan tingkat bawah telah terpenuhi.+ 
4. 	 Kebutuhan berbeda dalam cara memenuhinya 
Perlu diperhati~an bahwa kebutuhan tingkat pertama 
(seperti rasa aman. pengaku an, dan seterusnya) hanya 
dapat terpenuhi oleh hasil nyata dari luar oran~ yang 
bersangkutan. Hasil dari luar (atau ekstrinsik) men­
cakup hal-hal seperti makanan, uang, pujian. Sebalik­
nya kebutuhan akan perwujudan diri dan kompetensi ha­
nya dapat terpenuhi oleh hasil-hasil yang secara In ­
trinsik timbul dari orang yang bersangkutan. 
Dengiin demikian, untuk memenuhi kebutuhan tingkat 
tinggi seseorang. maka imbalan yang diberikan harus­
lah sedemikian rupa sehingga orang yang bersangkutan 
sendiri merasa berhasil dalam melakukan sesuatu pe­
kerjaan yang sukar. 
5. 	 Pada suatu saat tertentu lebih dari satu kebutuhan 
yang tergerak 
6. 	 Manusia juga memiliki kebutuhan yang kuat untuk di­
perlakukan secara adil. 
IMPLIKASI 
, 	 Hasil penelitian tentang kebutuhan menunjukkan beberapa 
implikasi penting bagi kita. Kebutuhan membentuk dua 
tingkat hirarki di mana kebutuhan tingkat rendah (akan 
~ 	 tempat tinggal, makan. rasa amant dan sebagainya) ter­
penuhi oleh faktor-faktor ekstrinsik seperti penghasil­
an, dan kebutuhan tingkat ti nggi (akan ·prestasi. dan 
sebagainya) terpenuhi ol'eh faktor-faktor intrinsik da­
lam pekerjaan itu sendiri. sejauh mana kadar tantangan 
yang ditimbulkan. dan sebagainya. Oleh karen a itu, 
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harus digunakan berbagai jenis imbalan yang berbeda 
untuk memenuhi kebutuhan ti ngka t tinggi. Ki ta juga 
mengetahui bahwa upaya pemenuhan kebutuhan tingkat 
tinggi tidak akan ada artinya apabila kebutuhan ting­
kat rendah belum terpenuhi. 
KASUS MOTI VAS I 

EOI PONIRIN, WIRANIAGA PERUSAHAAN "ECO RAHAYU" 
Ibu Pujiaty Kasmiah adalah Direktris Perusahaan "[CO 
RAHAYU", sebuah perusahaan berukuran sedang yang ber­
gerak di bidang pelayanan makanan yang diolah dari 
tempe. Perusahaan ini berlokasi di salah satu pinggir­
an kota Yogyakarta. Termasuk dalam salah satu jenis 
makanan yang diproduksi perusahaan ini adalah tempe­
burger yang dewasa ini memperoleh pasar cukup baik 
dan mampu bersaing dengan jenis makanan yang diimpor 
dari luar negeri. Wilayah pemasaran hasil produksi 
perusahaan "ECO RAHAYU". terutama di dalam Jawa. 
Tetapi belakangan ini, kenyataan menunjukkan bah\va 
jenis produksi perusahaan itlJ, terutama tempeburger. 
telah mendapat perhatian konsumen di luar Pulau Jawa, 
terutama Sumatera dan Kalimantan. Hal ini tentu saja 
berkat usaha keras Ibu Pujiaty yang terus menggalakkan 
gugus wiraniaganya untlJk menyebarluaskan daerah pema­
saran. 
, 
Penugasan karyawan wi rani aga perus ahaan i ni tampaknya 
mencaku p dua ka tegori wil ayah: 
1. 	 Penugasan ke wilayah kota besar di mana perjalanan 
yang dilakukan tidak terlalu banyak dan terdapat 
pelanggan tetap sehingga banyak diterima pesanan 
yang berulang-ulang . 
2. 	 Penugasan ke wilayah lain di mana perusahaan dewasa 
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1ni tida k memilik i banyak pelanggan tetap dan ingin 
memperl uas pemasaran nya secara agres if. 
Perusahaan tel ah menetapkan suatu kebijaksa naan untuk 
menarik minat pa r a karyawan wiraniaga terhadap jenis 
penugasan kedua. Pada dasarnya, kebi jaksana an i tu me­
neta pkan bonus te r tentu bagi penj ualan ba ru di wi l ayah 
nonmetropol i tan. Semua ka rya\van wi ra ni aga 1angsung 
memperoleh komisi sebanyak 5 persen atas penjual an yang 
dilakukan. Tetapi, penjualan di wilayah perluasan j u­
ga akan memperoleh tambahan komi s i sebanya k 3 persen. 
Dengan demikian, karyawan wiran i aga akan menerima ko­
mis i penjualan di wilayah baru sebanyak 8 persen dari 
hasil penjualan. Ibu Pujiaty memperkirakan bahwa ka­
rena adanya pertumbuhan penduduk dan industri baru di­
wil ayah itu, maka seorang wiraniaga yang agresif akan 
mampu meningkatkan penghasi lan tahunannya sebanyak 30 
persen. 
Ibu Pujia ty beranggapan bahwa penugasan peker jaan di­
daerah-daerah baru akan sangat menarik bagi semua kar­
yawan wiraniaga. Oleh karena itu, ketika i a membuka 
lm'longan itu bulan lalu, Ibu Pujiaty memper ki rakan bah­
wa ia tidak akan mengalami kesukaran untuk mendapatkan 
orang yang mengingi nkan pekerjaan i tu. Ibu Puji a ty me-
mu tuskan untuk ter lebi h dahul u menawarka n kesempa tan 
itu kepada orang yang memiliki kombinasi anta ra penga­
laman kerja dan prestasi tinggi berdasar hasil penjua l­
an tahunan yang dicapai . Edi Ponirin tampaknya merupa­
kan orang yang sesuai dengan kr i ter i a Ibu Pujia ty . Edi 
memili ki pengalaman kerja di perusahaan i tu se l ama 5 
. , 	 tahun dan memiliki tingkat penjuala n tertinggi di Yog­
yaka r ta da l'am 3 tahun terakhi r. 
Ibu Pujia ty memanggi 1 Edi ke kantornya pada sua tu pagi 
dan menawarkan kesempatan menjad; wi ra ni aga di kot a 
Balikpapan, Ka limantan Timur setelah menjelaskan dan 
menunjukkan manfaat yang akan diperoleh Edi dari penu ­
gasan ; tu. Ibu Puji a ty yang mengi ra ba hwa Ed ; akan se­
gera menerima tawaran i tu, kag et mendenga r jawaban 
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Edi: "Saya sangat menghat'gai t.awaran Ibu. Tetapi, saya 
harus memikirkan hal itu masak-masak. Ja\"aban saya nan­
tinya kemungkinan besar akan mcnolak. Ibu tahu, ill;ak­
anak saya sekarang sedang belajar di sekolah menengah 
di kota i~i dan telah terbiasa dengan lingkungannya. Is­
tri saya Jendiri memiliki sahabat-sahabat yang baik cli­
sini sehingga sukar bagi kallli untuk meninggalkannya. 
Kami menyukai rumah yang kallli tempati sekarang dan tidak 
ingin meninggalkan lingkungan tersebut. Oi samping itu, 
saya memperoleh kesempatan untuk menjadi ketua RK di­
1ingkungan kami, sua tu kehorma tan dan tanggung javJab yang 
dipercayakan kepada saya. Saya ingin mulai menyisihkan 
lebih banyak waktu tel'hadap hal-hal mengenai lingkungan 
kami. Lagi pu la saya ti dak merasa pas ti tentang apa 
yang akan saya lakukan dengan tambahan uang dengan pe­
nugasan baru i tu. 
Tentu saja saya dapat menggunakan uang itu untuk berbagai 
keperluan, tetapi apa sih sebenarnya yang saya butuhkan? 
Mobil baru? Liburan? Oi atas segala-galanya, saya me­
rasa cukup dengan apa yang telah saya peroleh ;:;ekarang 
ini." 
Peria~a'<ln 
1. 	Apa jenis kebutuhan yang terungkap dari reaksi Ed; 
terhadap tawaran pekerjaan itu? 
2. 	 Apa jenis~eputusan Edi yang diperkirakan Ibu Pujiaty 
sebelumnya atas tawaran yang diajukannya? 
3. 	Bagaimana cara anda mempengaruhi Edi sehingga ia mau 
menerima tawaran pekerjaan i tu? 
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